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ABSTRACT

A head master is the highest leader of educational organization,as it is written in Act No.32

Year 2004. The Act said that the authority of a headmas

ter's transfer or mutation is in the hand of local

government.As a result,the born of this act carries political issues. Permendiknas (Act of National
Education Ministry) No.28 Year 2010, for example.There's a change about teachers'apponmentt to
become headmaster.from a headmaster's authority to local government.Besides that,the act also

replaces the authority of mutating headmaster

aim of this research is to understand Permendiknas

from Government to local Government. Therefore,the
No.28 year 2010 is against the act No.32 year

2004. This research is a normative/doctrinal law research that analysis the secondary data in Act
No.32 year 2004 about local govermant. From this researchit can concluded that Permendiknas
No.28 year 2010 about teacher appointment to become headmaster doesn't take the authority from
local government. It only has the authority to arrange the mechanism of a headmaster's appointment.
Meanwhile,itis the authority of agovernment to prepare, to train and to appoint a headmaster.

Keywords: Permendiknas, Headmaster's mutation, local government Act.
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PENDAHULUAN

KepalaSekolah sebagai pemimpin
lembaga tertinggi di sebuah lembaga
pendidikan, sesuai dengan UU no 32
tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
bahwa kewenangan untuk memindahkan
atau mutasi kepala sekolah berada di
tangan Kepala daerah. Di dalam UU ini
seorang kepada daerah mempunyai tugas
dan wewenang sebagai berikut;
Memimpin penyelenggaraan
pemerintahan daerah berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan bersama
DPRD. Mengajukan rancangan
Perda.Menetapkan Perda yang telah
mendapat persetujuan bersama
DPRD.Menyusun dan mengajukan
rancangan Perda tentang APBD kepada
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DPRD untuk dibahas dan ditetapkan
bersama (Sunarno, 2009).

Seiring dengan peraturan  ini
banyak sekali kita temukan kasus-kasus
mutasi kepala sekolah yang berbau
politis. Sehingga dalam banyak kasus
sering ditemui seorang kepala sekolah
dimutasi menjadi guru biasa di daerah
yang terpencil, atau sebaliknya dari guru
biasa menjadi seorang kasek disebabkan
oleh keterlibatannya dalam proses
pemilihan kepala daerah (Jawa Pos,
2010).

Dengan lahirnya Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.28
tahun 2010 tentang Penugasan Gurs
menjadi Kepala Sekolah, kewenangan
pengangkatan Kepala Sekolah terjadi
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perubahan. Dengan lahirnya peraturaan
Menteri Pendidikan Nasional No.28
tahun 2010 tentang Penugasan Guru
menjadi Kepala Sekolah, ini kepala
daerah kini tidak lagi memiliki
kewenangan penuh untuk memutasi
kepala sekolah, dan secara resmi
peraturan itu berpindah kepada
Pemerintah Permendiknas ini berlaku
untuk mutasi kepala sekolah jenjang
TK/RA, SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA,
dan SMK.

Salah satu alasan yang mendasari
lahirnya Permendiknas ini adalah
menyiapkan pemimpin tertinggi lembaga
pendidikan dengan baik, serta untuk
melindungi pimpinan lenbaga
pendidikan untuk tetap mengapdi pada
Negara tanpa adanya intervensi atau
campur tangan dari pemerintah daerah.
Dalam peraturan Permendiknas ini
mengatur semua aturan secara teknis
yang harus dijalankan oleh kepala
sekolah, dan dalam Permendiknas ini
pula pengangkatan seorang kepala
sekolah melalui penilaian akseptabilitas
oleh tim pertimbangan pengangkatan
yang ditetapkan oleh pemerintah dan
pemerintah provinsi.

Berdasarkan rumusan masalah
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  manfaat, secara teoritis
hasilnya bermanfaat bagi perkembangan
ilmu Hukum dan secara praktis
memberikan masukan penyempurnaan
terhadap produk hukum dan sebagai
bahan rujukan bagi stake holders dalam
menentukan arah kebijakan.

Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui apakah Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.28 tahun 2010
tentang Penugasan Guru menjadi Kepala
ini bertentangan dengan UU no 32 tahun
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2004 tentang Pemerintah Daerah.

Kerangka berfikir dalam penelitian
ini,mengenai sinkronisasi vertical antara
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No.28 tahun 2010 tentang Penugasan
Guru menjadi Kepala sekolah, apakah
bertentangan dengan UU no 32 tahun
2010 tentang Pemerintah Daerah, apakah
Permendiknas ini bertentangan dengan
norma-norma yang diatur dalam UU
Pemda yang merupakan peraturan yang
berada diatasnya.

Metode Penelitian
1. Jenispenelitian
Penelitian ini menganalisis norma
norma didalam UU no 32 tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.28
tahun 2010 tentang Penugasan Guru
menjadi Kepala sekolah
2. Lokasi Penelitiar
Lokasi penelitian hukum normative
atau doktrinal yaitu
perpustakaan,yang terdiri dari:
a. Perpustakaan Universitas Slamet
Riyadi
b. Perpustakaan Pribadi peneliti
3. Jenisdan sumber data
Jenis data penelitian yang dipakai
dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum normative atau doktrinal yaitu
data sekunder yang berupa data
kepustakaan (Setiono, 2002). Dalam
penelitian yang menggunakan data
sekunder di bidang hukum meliputi:
1. Bahan hukum primer yaitu bahan
hukum yang mengikat secara
yuridis, terdiri:
a. UU no 32 tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah
b. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No.28 tahun 2010
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tentang  Penugasan  Guru
menjadi Kepala sekolah
2.Bahan hukum sekunder,
merupakan bahan hukum yang
tidak mengikat dapat dapat
membantu member i penjelasan
bahan hukum primer.

3. Bahan hukum tersier, merupakan
bahan hukum penunjang, terdiri
dari ensiklopedi kamus dan bahan-
bahan lain yang dapat memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder.

4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dengan
studi pustaka, melalui tahap-tahap
(Soekanto, 1996):

a. Mencari bahan pustaka atau
literatur sesuai materi penelitian
di perpustakaan, melalui catalog
maupun buku atau komputer.

b. Menginventaris norma-norma
hukum yang terdapat di dalam
hukum primer, bahan hukum
sekunder, bahan hokum-hukum
tersier.

c. Menginventaris asas-asas
hukum dan teori-teori hukum

d. Menginventarisasi dan
memahami norma-norma di
dalam UU no 32 tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah
Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No.28 tahun 2010
tentang  Penugasan  Guru
menjadi Kepala Sekolah

5. Analisis data
Data sekunder yang diperoleh
melalui studi kepustakaan
dianalisis melalui logika deduksi,
yaitu pola berfikir dari hal-hal yang
bersifat umum (premis mayor)
kepada hal-hal yang  bersifat

khusus (premis minor) untuk

membangun hukum positif.

Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.28 tahun 2010
tentang Penugasan Guru menjadi Kepala
sekolah bartentangan dengan UU no 32
tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.

Hasil dan Pembahasan
I. UU No 32 Tentang Pemerintah
Daerah

Pemerintah pusat, selanjutnya
disebut Pemerintah, adalah Presiden
Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Pemerintah Daerah
adalah penyelenggaraan urusan
pemerintah oleh Pemerintah Daerah
dan DPRD menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem
dan prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Indonesia Tahun 1945,
Pemerintah Daerah adalah Gubernur,
Bupati atau Walikota dan perangkat
daerah sebagai unsur penyelenggara
pemerintah daerah. Pemerintaham
daerah menyelenggarakan urusam
pemerintahan yang menjads
kewenangannya, kecuali
pemerintahan yang oleh Un
Undang ini ditentukan menj
urusan Pemerintah.

Dalam menyelenggarakan
pemerintahan yang menja
kewenangan daerah sebagai
dimaksud pada ayat (1
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